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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tugas akhir ini memiliki judul ‘Refresentasi Dampak 

Fatherless pada Remaja Wanita dalam Karya Batik Kontemporer.’ 

Penciptaan karya ini adalah suatu bentuk kepedulian terhadap fenomena 

fatherless yang tengah terjadi di Indonesia dan menjadi wadah untuk 

menyalurkan pengalaman yang pernah dirasakan orang terdekat juga 

pengalaman pribadi yang pernah mengalami fatherless karena ayah 

meninggal dunia tahun 2015. Dalam proses penciptaannya karya tugas akhir 

ini melalui beberapa tahap penciptaan yaitu pengumpulan data agar 

gambaran yang dihasilkan dalam karya kredibelitasnya dapat dipertanggung 

jawabkan, perancangan karya serta perwujudan karya. Karya tugas akhir ini 

menghasilkan enam karya yang merupakan representasi  dari penyebab 

seorang remaja wanita mengalami fatherless serta dampak yang dialami 

seorang remaja wanita jika mengalami fatherless diantaranya adalah merasa 

kesepian, tidak memiliki makna hidup, depresi dan sulit menjalin hubungan 

dengan lawan jenis. 

Proses penciptaan karya ini diawali dengan memindahkan pola  ke 

kain yang telah disiapkan sebelumnya, pembatikan/ngelowong, 

mewarnai/pencoletan, penguncian warna menggunakan waterglass, 

pelorodan dan terakhir finishing menggunakan span. Dalam pewarnaan 

tugas akhir ini keseluruhan menggunakan warna sintetis remasol. Tenik 

yang digunakan adalah batik tulis dan bentuk karya yang diciptakan adalah 

batik kontemporer. 

Karya tugas akhir ini menghasilkan enam karya dengan ukuran 100 

cm x 80 cm, 102 cm x 80 cm, 100 cm x 83 cm, 115 cm x 83 cm, 100 cm x 

80 cm dan terakhir 115 cm x 83 cm. karya ini merupakan rangkaian 

penyebab dan dampak dari fenomena fatherless yang terjadi khususnya 

pada remaja wanita. 
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B. Saran  

Penciptaan karya tugas akhir ini banyak sekali memberikan 

pembelajaran dan pengalaman baru dalam berkarya menciptakan karya seni 

khususnya di bidang kriya. Kendala yang dialami selama proses pengerjaan 

karya tugas akhir ini pertama yaitu pemilihan bahan dalam membatik yang 

kurang tepat sehingga malam batik mudah pecah ketika dicuci dan saat 

mewarnai kain. Selain pemilihan bahan yang kurang tepat kendala ke-dua 

adalah dalam proses pencucian kain yang kurang hati-hati sehingga malam 

lilin di kain mudah pecah. Kendala terakhir yaitu dalam karya ke-3 yang 

proses pengerjaannya memakan waktu yang lama karena ada jeda waktu 

dalam proses pengerjaan karya sehingga karya tersebut malamnya 

kebanyakan pecah dan warna kain sedikit pudar pada bagian warna kulit 

objek.  

Kendala yang terdapat dalam proses pengerjaan karya tugas akhir 

ini menghasilkan pengalaman untuk penulis dan menjadikan sebagai 

pembelajaran untuk menciptakan karya batik di masa yang akan datang. 

Pertama sebelum membeli bahan sebaiknya mencari tahu karakteristik  

bahan yang cocok untuk karya tersebut, ke-dua penciptaan karya ini 

mengajarkan arti keuletan dan diperlukan perlakuan yang lembut pada karya 

agar malam lilin batik tidak pecah, terakhir usahakan pengerjaan karya batik 

tidak memakan waktu yang lama dan setelah proses penguncian terakhir 

selesai langsung dilakukan proses pelorodan agar warna pada kain tidak 

pudar ketika sudah selesai tahap pelorodan. 

Karya tugas akhir ini selain memberikan ilmu baru bagi penulis 

dalam bidang membatik juga memberikan pelajaran akan arti berjuang, 

pantang menyerah dan berani untuk mencoba hal baru. Penulis berharap 

baik karya maupun penulisan laporan tugas akhir ini dapat memberikan 

dampak positif bagi penulis sendiri dan juga pembaca untuk dijadikan 

sebagai referensi dalam menciptakan karya seni batik.
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